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ANGKET SALAT DZUHUR

|. Identitas Responden

Nama:
Kelas:

I1. Petunjuk PengisianAngket

1. Terlebih dahulu isilah identitas anda yang telah disediakan

2. Pilihlah jawaban yang anda anggap paling benar dan berilah tanda (V)
pada jawaban anda.

3. Arti kode jawaban : SS : sangat setuju,S : setuju,TS : Tidak setuju,STS :
sangat tidak setuju

Piliha
Pertanyaan n
Jawaba
n

S| § TS| ST
S S

1. | Saya memahami bahwa salat Dzuhur berjamaah merupakan
salat yang dilakukan bersama-sama ada imam dan makmum
baik dilakukan di masjid atau tempat ibadah lainnya

o | Salat Dzuhur berjamaah itu tidak wajib tapi Sunnah yang
utama

3 [Salat Dzuhur berjamaah dianjurkan oleh Tuhan sesuai dengan
Q.S al-Bagarah ayat 43 yang berbunyi

e W L fesE ol n &5 M.z oye souf
CiaS Ol aa 132851555850 ) il 56 slall | saidl 5
Artinya: “Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan
rukuklah beserta orang-orang yang rukuk”

4. | Meninggalkan salat dapat melemahkan hubungan saya
dengan Tuhan, mengurangi keberkahan dalam hidup, serta
menurunkan ketenangan batin

5. | Saya senang melaksanakan salat berjamaah agar saya tidak
malas melaksanakan salat, sebab tidak salat satu hari sama
dengan seribu tahun di neraka

6. | Saya mengetahui bahwa salat Dzuhur berjamaah lebih utama




daripada salat Dzuhur yang dilakukan sendirian pahalanya
27 derajat.

Begitu besar pahala melaksanakan shalat berjamaah maka

7. | dari itu saya melaksanakan shalat berjamaah agar bebas dari
api neraka
Menunaikan salat Dzuhur berjamaah dapat mendekatkan saya
8

kepada sesama muslim dan memperkuat ikatan ukhuwah
Islamiyah

Saya merasa lebih damai saat beribadah salat Dzuhur
berjamaah daripada salat sendiri

10

Supaya lebih ringan untuk melaksanakan salat menurut saya
salat dilakukan berjamaah

11

Saya lebih terdorong melakukan salat ketika melihat
lingkungan sekitar, seperti keluarga , guru dan teman-teman
juga rutin melakukan salat

12

Adayanya apresiasi atau pujian dari orang tua ataupun guru
membantu saya lebih konsisten dalam beribadah

13

Peraturan dalam pelaksanaan salat di sekolah ataupun di rumah
membantu saya menciptakan keteraturan, baik dalam salat
individu maupun jamaah sehingga ibadah dapat dilakukan dengan
khusuk

14

Adanya pengawasan dari orang tua ataupun guru dalam
menjalankan salat membuat saya lebih bertanggung jawab dalam
hal ibadah dan lainnya

15

Tidak ada aturan dalam keluarga membuat saya sering tidak salat

16

Saya jarang mendapat teguran atau nasehat ketika meninggalkan
salat, sehingga kebiasaan ini terus berlanjut

17

Saya merasa malas melaksanakan salat Dzuhur berjamaah
karena selama ini, meskipun salat saya tetap tidak kaya dan
juga masih bisa sakit.

18

Kadang-kadang saya merasa malas untuk pergi salat
berjamaah karena jam pelaksanaan salat di sekolah
berbarengan jam istirahat

19

Saya sering tidak ikut salat Dzuhur berjamaah, sebab salat
berjamaah tidak wajib, bagi saya lebih asyik nongkrong di
kantin bersama teman-teman daripada melaksanakan salat.

20

Kurangnya pemahaman tentang konsekuensi meningalkan




salat membuat saya tidak termotivasi untuk melaksanaan
salat secara rutin




ANGKET PENGUATAN KARAKTER PROFIL PELAJAR PANCASILA

|. Identitas Responden

Nama:
Kelas:

I1. PetunjukPengisianAngket

1. Terlebih dahulu isilah identitas anda yang telah disediakan
2. Pilihlah jawaban yang anda anggap paling benar dan berilah tanda (\/)
pada jawaban anda.
3. Arti kode jawaban : SS : sangat setuju,S : setuju,TS : Tidak setuju,STS :
sangat tidak setuju
Pilihan
Pertanyaan Jawaban
No
SS| S | TS | STS
1. | Sebagai wujud penghambaan kepada Tuhan YME saya
selalu melaksanakan ibadah salat lima waktu dalam sehari
2 | Saya selalu belajar disiplin di sekolah bila waktunya shalat
dhuha maupun dzuhur selalu berangkat tanpa diperintah
guru
3. | Salat merupakan perintah Tuhan bagi agama Islam maka
saya melakukan salat itu dengan tanpa dipaksa
4. | Saya merasa dengan melakukan salat hati menjadi tenang
sehingga bisa menahan diri jika ada yang memusuhi
5 | Saya merasa bahwa melaksanakan salat dengan baik adalah
bentuk penghargaan dan tanggung jawab saya terhadap diri
sendiri
6. | Dengan melaksanakan salat saya terbiasa menjaga
kebersihan diri salah satunya adalah wudhu dan mandi
karena orang yang salat harus suci
7 Saya merasa lebih tenang dan damai setelah melaksanakan
salat, yang menunjukkan bahwa saya memperhatikan
kesahteraan batin saya
g [Salat bagi saya adalah cara untuk menjaga keharmonisan
antara tubuh, pikiran, dan jiwa saya sebagian dari akhlak
yang baik bagi diri sendiri




Salat mengajarkan saya untuk selalu menghormati orang
lain, terutama dalam hal memberi waktu untuk ibadah
tanpa mengganggu hak orang lain

10

Salat mengajarkan saya untuk bersikap sabar dan rendah
hati terhadap sesama, serta menghindari perasaan sombong
atau merendahkan orang lain, terutama ketika salat
berjamaah

11

Salat meningkatkan kepedulian dan kasih saying, sebab
orang yang terbiasa bermunajat kepada Allah akan lebih
peka terhadap sesama

12

Salat menghindarkan perbuatan keji dan mungkar,
sehingga orang yang menjaga salatnya tidak akan
menyakiti dan mendzalimi orang lain

13

Sebagaimana saya menjaga kebersihan masjid atau tempat
ibadah lainnya baik di lingkungan sekolah atau di rumah,
saya juga harus menjaga kebersihan alam

14

Dalam berwudhu, kita diajarkan untuk tidak berlebihan
dalam menggunakan air, hal ini juga merupakan bentuk
kepedulian terhadap kelestarian sumber daya alam

15

Salat mengajarkan kedisplinan waktu, yang juga dapat
diterapkan dalam menjaga siklus alam, seperti tidak
membuang sampah sembarangan atau merusak ekosistem

16

Salat berjamaah mengajarkan kebersamaan dan persatuan,
yang juga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

17

Sebagaimana kita diajarkan untukn khusuk dan ikhlas
dalam salat, Kita juga harus bersikap adil dan jujur dalam
bermasyarakat serta berkontribusi untuk kebaikan negara

18

Salat mengajarkan keseimbangan antara ibadah dan
kehidupan duniawi, yang berarti kita juga berperan aktif
dalam membangun negara dengan bekerja keras, dan
berkontribusi positif

19

Dalam salat berjamaah, kita mengikuti imam sebagai
pemimpin, yang mengajarkan pentingnya menghormati
pemimpin negara selama mereka menegakkan kebaikan
dan kebenaran

20

Dalam salat, kita diingatkan untuk selalu bertakwa kepada
Allah, yang salah satunya diwujudkan dengan bersikap
jujur dan amanah dalam mengemban tugas negara.
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